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MEMPELAJARI PENGARUH KONSENTRASI GULA (Sukrosa)
TERHADAP PRODUKSI ALGINAT YANG DIHASILKAN OLEH BAKTERI
Pseudomaonas aeriginosad

Oleh:

Desniar

Ringkasan

Alginat dapat dihasilkan dari bakteri Pseudomona
aeruginosa setelah ditumbuhkan pada medium sintetik
dengan tiga konsentrasi gutfa {sukrosa) (1%, 2,5% dan
3,5%). Secbagai sumber karbonnya, semakin tinggi
konsentrasi gula, semakin inggi pula Konsentrasi
alginal yang dihasilkan.  Hasil alginat yang tertinggi
padu konsentrasi sukrosa 2,5% dengan lama inkubasi
18-22 jam yaitu 2,05 @/, pada kondisi pertumbuhan
37aC dan agitasi 150 rpm.  Kulter dengan konseatrass
yang tinggi belum tenty mempunyai cfisiensi konversi
nutrien  menjadi alginat {yp/s) yang tinggt pula. Dari
hasil analisa yp/s dan yx/s temyata konsentrasi sukrosa
1% iebih efisien dart pada konsentrasi sukrosa 2,5 dan
1.5%.

Pendahuluan

Alginat merupakan salah satu produk
yang dihasilkan dari ekstraksi rumput laut
kelas Phaeophyciae, Alginat ini merupakan
salah satu komoditi hasil perikanan yang
mempunyai nilai ekonomis penting.

Alginat merupakan polisakarida yang
banyak digunakan di Indonesia, tapi sampai
saat ini Indonesia belum mampu memenuhi
kebutuhan  tersebut, sehingga  sampai
sekarang sebagian besar alginat masih harus
diimpor. Sebagai gambaran Indonesia telah
mengimpor alginat sebanyak 1.577.096 kg
bernilai 7.451.139 U$ pada tahun 1990, dan
pada tahun 1991 mengimpor sebanyak
1.587.805 kg {BRS, 1992). Produksi alginat
secara komersial saat ini dilakukan oleh
beberapa negara maju dari rumput [aut (alga
atau ganggang coklat) kelas Paeophyceae.
Permintaan  alginat dimasa mendatang
diperkirakan semakin meningkat, {erutama
dengan akan semakin berkembangnya
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industri tekstil di negara-negara berkembang.
Pemanfaatan alginat sebagian besar adalah
uniuk industri tekstil (50%) dan sekitar 30%
untuk industri pangan.

Tingkat produksi alginat yang berasal
dari remput laut sangat dipengaruhi oleh
faktor lingkungan seperti tipe dasar, kuat
arus, kecerahan, salinitas, pH, kelersediaan
makanan serta umur panen. Faktor-faktor ini
sulit dikendalikan, belum lagi kalau terjadi
pencemaran atau badai serta resiko lain yang
sulit diperkirakan.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka
perlu diusahzkan suatu alternatif untuk mem-
produksi alginat secara komersial yang dapat
menjamin kontinuitas produksi.  Alternatif
tersebut dapat dilakukan dengan pemanfaatan
mikroba. Linker dan Joners (1964) yang
dikuti oleh Fyfe dan Govan (1983) pertama
kali melaporkan bahwa bakteri Psewdomonas
aeruginesa dan beberapa galur Azotobacter
vinelandii {Jarman, er af, 1978: Horan er al.,
t981; Chen er of., 1985) dapat menghasilkan
alginat yang sama baiknya dengan alginat
yang berasal dari rumpui laul.  Produksi
alpinat secara mikrobiologis memberikan
beberapa keuntungan antara lain adanya
kesinambungan produksi. Hal ini disebabkan
karena proses produksinya tidak dipengaruhi
oleh faktor alam yang sulit dikendalikan,
seperti yang terdapat pada rumput laut.

Polisakarida (alginat) yang berasal dari
bakteri mempunyai sifai-sifat fisika mirip
dengan polisakarida yang berasal dari rumput
laut, hanya berbeda dalam struktur kimia.
Polisakarida {alginat) yang berasal dari
bakteri terdiri dari kopolimer asam D-
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manmuronat dan asam E-guluronat yang
mempunyai grup O-asetil yang dihubungkan
oleh asam D-mannuronat (Davidson yang
dikutip oleh Jarman, 1979).

Piggott (1978} yang dikutip oleh Fyfe dan
Govan (1983} mempelajari biosintesa alginat
pada sejumlah mutan mucoid yang berasal
dari PAQ381 (galur mucoid P. aeroginosa),
meliputi PA0568 dan PA0S79, Dalam kultur
“batch”, yang mengandung “yeast ekstrak”
dan glukonat, produksi polimer bersifat “non
growth associated” yaitu dimana produk
dihasilkan pada saat pertumbuhan lambat
atau pada fase stasioner. Kondisi optimum
untuk produksi alginat bervariasi tergantung
pada galumya. Beberapa galur menghasilkan
alginat sama baikaya pada suhu 30°C dan
37°C,  sedangkan  galur  yang  lain
menghasilkan paling baik pada 37°C.
Polimer yang dihasilkan mengandung asam
mannuronat yang tinggi yaitu antara 75%-
95%.

Jarman (1979} menyatakan bahwa ekso-
polisakarida daput dihasilkan dari spesies
Pseudomonas bila ditumbuhkan pada kultur
sinambung dengan amomnia dan fosfat
terbatas.  Sebaliknya, Psewdomonas tidak
menghasilkan alginat bila ditumbuhkan pada
kondisi glukosa terbatas. Produksi eksopoli-
sakarida maksimum dicapai pada kondisi
nitrogen terbatas. Pada kondisi fosfat
terbatas, jumlah polimer yang dihasilkan
lebih sedikit, dibandingkan pada kondisi
amonia terbatas, pada kondisi amonia
terbatas, 43% glukosa yang dikonsumsi di
rubah menjadi eksopolisakaridu.

Willian dan Lawson (1979) yang dikutip
oleh Sutherland (1983} melaporkan bahwa
Pseudomonas pada kulur curah 10 liter
dengan medium yang mengandung 2%
glukosa, 0,286% NH.cl dan 0,544% KH,PO,
menghasilkan polisakarida dengan konversi
sekitar 30%.

Bakteri Pseudomonas aerugimnousa yang
menghasilkan alginat adalah yang ber-bentuk
mucoid sedangkan bentuk nenmucoid tidak
dapat menghasilkan alginat, karena pada
galur nonmucoid tidak ditemukan enzim
GDP mannose dehidrogenase (Pugashetti er
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al, 1983} dan GDP-mannose pirophospori-
lase (Piggott et al, 1981 dalam Fyfe-.dan
Govan, 1983), dimana kedua enzim ini
terlibat dalam sintesa alginat oleh Pseudo-
mona, deruginosa

Tujuan ditakukannya peneltian ini adalah
untuk mempelajari pengarub konsentrasi gula
(sukrosa) dan luma  inkubasi terhadap
produksi  alginat  yang dihasitkan  oleh
Pseudomonas aeruginosa.

Metodologi Penelitian

Penelitian  dilakukan di  laboratorium
fermentasi, Pusat Antar Universitas  Bio-
teknologi, Insitut  Teknologi  Bandung.
Pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan
April 1994 sampai Januari 1995,

Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam-
penelitian  ini  terdiri  dari  bakteri
Pseudomonas  aervginosa  yang  diperoleh
dari  Laboratorium Mikrobiologi, Jurusan
Teknologi  Kimia, Institut  Teknologi
Bandung.

Medium yang digunakan sebapai sumber
karbon adalah sukrosa dan sumber mineral
digunakan medium modifikasi Preiss dan
Ashwell (1962) yaiu K,HPO, (0.025%,
MgS0,, NH.O (0.04%), NaCl (0,1%),
(INH, )50, (0,1%) sedangkan sumber nitro-
gen adalah “yeast ekstrak™

Bahan kimia yang digunakan untuk
mengekstrak alginat adalah etanol absolut,
sedangkan bahan untuk uji residu gula adalah
antrone (9-10-dihydro-4-Oxsanthracene) dan
H.50, serta larutan sukrosa standar,

Alat-alat yang digunakan dalam peneliti-
an adalah ase, tabung reaksi, cairan petri,
erlenmeyer, gelas ukur, gelas piala, labu ukur
batang pengatur, pengocok magnetik, “vortex
mixer”, pipet, kapas, ussue, alumunium foil,
timbangan, sentrifuge.  spektrofotometer,
oven, inkubator, “shaker”, “freezer”,
autoklaf, serta alat banw lain,
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Prosedur Kerja
Penelitian ini dibagi atas 2 {duz; *zii:
yain

1. Metoda Penyimpanan Bakteri.

Sebelum bakteri digunakan untuk prozz:
fermentasi, bakteri disimpan dalam 10%
(v/v) gliserol dan 0,3% "Nutrient Broth
(NL). Kemudian disimpan dalam “freczer”
Jika bakteri akan digunakan untuk prose:
fermentasi dilakukan tahap berikut:

- Bakteri yang disimpan dalam freezer
dikeluarkan dan dibiarkan mencair padz
suhu kamar.

- Kemudian bakteri digores pada mediz
agar padat sebanyak 2-3 lup.

- Kemudian bakteri diinkubasikan pada
suhu 30°C selama 2 hari. Semua pckerja-
an ini dilakukan secara aseptik.

2. Proses Produksi Alginat.

Persiapan bahan

Medium  pertumbuhan awal adalah
medium padat di cawan petri dengan kom-
posisi sebagai berikut: Sukrosa (1%), yeast
ekstrak (0,5%). Pepton (0,5%) dan agar bacto
(2%).

Medium untuk proses produksi modi-
fikasi Preiss dan Ashwell (1962). Sebagal
sumber karbon adalah sukrosa yang dicoba
dalam 3 konsentrasi yaitu 1% (Medium A),
2,5% (meidum B) dan 3.5% (medium ).

Proses Fermentasi

Proses fementasi alginat dilakukan dalam
labu erlenmeyer IL dengan volume kerja 250
ml.  Bakteri diinkubasikan langsung dari
medium  padat sebanyak 3 loop dalam
medium fermentasi, inkubasi ditakukan pada
inkubator goyang “(Shaker)” dengan agitasi
150 rpm, pada suhu 37°C.

Pemanenan

Proses pemanenan set dilakukan setelah
kultur fermentasi mencapai lama fermentasi
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yang ditentukan.  Kultur mula-mula
divkur volumenya, msialnya x mf, kemudian
divkur pll-nya dan dinyatakan sebagai pH
akhir. Massa  sel  dipisahkan melalui
sentrifugasi pada kecepatan 5000 rpm selama
15 menit. Hasil pemisahan yang berupa fase
padat adalah massa sel, yang selanjutnya
dikeringkan pada oven dengan suhu 105°C
sampai beratnya konstan dan dinyatakan
sebagai berat massa sel kering.

Fase cair yang berupa “supernatant”
bebas sel, diukur volumenya (misalnya y ml),
kemudian ditamabah etano] absolut 2 kalj
volume “supernatant”, Pengendapan disem-
purnakan dengan pengocokan.

Pemisahan polisakarida dilakukan dengan
sentrifugasi pada kecepatan 6000 rpm selama
10 menit.  Endapan polisakarida kemudian
dikeringkan dalam oven dengan suhu
pengeringan 105°C hingga beratnya konstan
dan dinyatakan sebagai berat polisakarida
kasar.

Fase cair dari hasil pemisahan polisakari-
da kemudian divkur kandungan gulanya yang
dinyatakan sebagai residu gula,

Peneamatan

Pengamatan dilakukan setelah kulwr
berurnur 3,5,7,9,11,13,15,18,22,26,30,36,
42,48,72 dan 96 jam terhadap konsentrat
alginat, massa sel kering, jumlah bakteri
muceid dan nonnwicoid, residu dan pH akhir.

Analisa Data

Pada penelitian ini analisa data yang
digunakan adalah analisa secara deskrptif
menggunakan tabel dan grafik. Data yang
diperoleh dari fermentasi pada *“shaker”
dibuat dalam bentuk grafik dengan nilai rata-
rata perlakuan. Dari data ini dapat dilihat
kecenderungan yang terjadi pada ketiga
konsentrasi gula yang digunakan.

Selain itu untuk menentukan tingkat
efisiensi penggunaan substrat menjadi massa
sel dan polisakarida serta produksi alginat per
satuan biomassa dapat ditentukan dengan
nilai Y, dany,,, dimana:

PRPRSRIES

PR
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AP
Y= e dimana AP=P-P,
AX
Vo= e dimana  AS =§;-§,
AS
AX = xg - Xu

Keterangan:
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X, : Massa sel pada saat t =0 (awal
pengamatan) '
X, : Massa sel pada saat t jam
S. ¢ Total gula pada t = 0 (awal
pengamatan)
S, ¢ Total gula pada t jam,

Hasil dan Pembahasan

Hasil fermentasi pada medium dengan

Y, ¢ Koefisien konversi nutrien dalam ! ¢
substrat menjadi polisakarida. konsentrasi sukros-a 10 g/1 {medium A).
Y., : Koefisien konversi nutrien dalam Hasil penelitian  yang  menggunakan
substrat menjadi biomassa. mcduuz? dengan konsentrasi sukrosa 10 g/l
P, : Polisakarida pada daat t = 0 (awal dapat dilihat pada Tabel 1.
pengamatan}
P, : Polisakarida pada szat t jam
Tabel 1. Hasil analisa beberapa parameter selama fermentasi kuitur cair
bakteri. P. aeruginosa dengan konsentrasi sukrosa 10 g/l.
i [
inll_cirt])"':si :T;ng?;;ﬁ kegfiizssel Res(:l;]}gula Jumnlah sei per liler pH akhir
(Jam) {g) mucoid nonmucoid
3 0.32 0,60 .47 1x107 0x107 7
5 0,35 0,87 7,30 2x107 15x107 7
7 0,56 0,18 7.19 9x10’ 163x107 7
9 0,62 1,18 6.85 15x107 125x107 7
11 0.68 1,41 6,51 22x107 155x107 8
13 0,74 1,51 6,74 15x107 169x107 8
15 0,85 1,65 5.54 20x10’ 38x107 8
18 0,71 1,45 6,14 28x107 50x107 8
22 0,65 1,42 6,34 25x107 8ix107 8
26 0,62 1,42 6,30 20x10’ 70x107 8
30 0,60 1,44 6,70 22x10° 35x107 8
a6 0,55 1,46 5,00 1x10’ Sx1¢Y 8
42 0,54 1,44 4,67 4510’ 3x107 7.5
48 0,52 1,52 5,60 8x107 50x107 7
72 - 1,47 4,2 94x10’ 72x10 7
96 - 1,67 2,48 - - 7
Dari Tabel 1. terlihat bahwa konsentrasi  Tabel 1 juga dapat  dilihat  bahwa
alginat yang dihasilkan bekisar 0,32-0,85 g/, pembentukan  alginat  bersifat “growth

dan massa kering sel sekitar G,.60-1,68 g/,
dan residu gula yang dipereleh berkisar 2,48-
7,47 g/l setelah 3 jam lama inkubast. Dari

associated” yaitu  pembentukan produk ber-
samaan dengan pertumbuhan sel  bakieri,
sedangkan jumlah sel nonmucoid cenderung
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lebih besar dari pada sel mucoid, sementara
pH cenderung stabil berkisar 7-8.

Hasil fermentasi pada medium dengan
konsentrasi sukrosa 25 g/l (medium B).

Hasil penelitian  yang menggunakan
mediuni dengan konsentrasi sukrosa 25 g/l
dapat dilihat pada Tabel 2.

Dari Tabel 2 terlihat bahwa konsentrasi
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alginat yang dihasilkan berkisar 0,40-1,27
g/l, massa kering sel 0,93-2,37 g/l dan residu
gula 13,74-24,62 g/l scielah 3 jam lama
inkubasi. Pembentukan alginat pada medium
ini  bersifat “growth assosiated” juga.
Sedangkan jumlah sel nonmucoid tetap lebib
besar dari pada sel mucoidnya. Demikian
Juga nilal pH relatif stabil yaitu berkisar 7-8.

Tabel 2. Hasil analisa beberapa parameter selama fermentasi kuliur cair bakteri
P. aeroginosa dengan konsentrasi sukrosa 25 g/l.

el I L e
{Jam) {aff) mugoid nonmucoid

3 0,40 0,93 24,62 3x107 323107 7
5 0,99 1,78 24,03 2x107 114x107 7
7 1,02 2,04 23,53 4x19’ 127x107 7
9 1,17 2,05 22,61 SxiQ? 139x107 7
11 1.27 2,11 19.61 9x107 1505107 7
13 1,10 2,18 18.43 4x107 160x107 7
15 1,10 2,10 16,56 1x1g? 53x107 7.5
18 0.91 2,15 13,74 ox 10 24x107 7.5
22 1,17 2,07 19,35 11x107 24x10° 7.5
26 0,74 2,05 19,45 19x107 38x 107 3
30 0,65 2,08 22.27 21x10° 61x107 8
36 0,73 2,08 16,97 14x107 18x10 8
42 0,75 2,05 15,46 t4x10’ 20x107 8
48 0,87 2,09 19,41 11x107 21x107 8
72 1,11 2,18 14,56 78x107 142x107 7
96 1,15 2,37 15,64 - - 7

Hasil fermentasi pada medium dengan
konsentrasi sukrosa 35 g/l (medium C).

Hasil penelitian yang menggunakan
medium dengan konsentrasi sukrosa 35 g/l
dapat dilihat pada Tabel 3.

Dari Tabel 3, terlihat bahwa konsentrasi
alginat yang dihasilkan berkisar 1,38.2,05
g/l, massa kering sel1,19-3,28 dan residu
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gula 22,98-33,36 g/ seelah 3 jam lama
inkubasi. Seperti halnya dengan medium A
dan B, pembentukan alginat pada medium ini
bersifat “growth associated” juga. Sedang-
kan jumlah sel nonmucoid tetap lebil besar
dibandingkan dengan jumlah sel mucoid.
Pemikian juga dengan nilat pll relatif stabil
yaitu seiktar 7-7.5.
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Tabel 3. Hasil analisa beberapa parameter selama fermentasi kulter cair
P. aeruginoya dengan Konsentrasi sukrosa 35 o/l
Konsendrasi i .
iniirt?:si aT;is:?:g?'E[ k;‘l;?:e' Resn(rét;l)guia Jumlah sel per fiter pH akhir
{Jam) {g/} mucoid nonmuceid

3 1,38 1,19 33.36 Sx 1’ 180x107 7

5 1,40 2,12 32.82 ax1¢’ 67x1¢7 7

7 1,55 2,48 30.98 0’ 47x10 7

9 1,55 2,06 26,77 2x10° 133x107 7
11 1,64 2,83 25.51 1Y 101x107 7
13 1,60 2,95 24,30 7x107 118x107 7
15 1,68 2,81 24,55 Inty 59x107 7.5
18 2,04 2,65 23,69 x10° 18x10° 7.5
22 205 2,50 34,57 9x 107 423107 7.5
26 2,01 2,41 22.98 9x 107 176x107 7.5
30 1,85 2,64 03,20 15x107 150x107 7.5
36 1,61 317 30,01 20x107 180x107 7
42 1.57 3,28 29.03 18x107 200x107 7
48 1,87 3,07 30.29 12x10° 2725107 7
72 1,56 3,13 30.04 60x10’ 300x10° 7
96 1,82 2,89 3142 - - 7
Jika dibandingkan dari ketiga jenis Untuk ketiga jenis medium, jumlah sel

medium yang digunakan dalam menghasii-
kan alginat secara kuantitatif dapat diwrut
bahwa penghasil alginat terbesar  massa
kering adalah medium C (2,05 g/l); medium
B (1,27 g/l), medium A 6,85 g/1). Dari sini
terlihat bahwa  konsentrasi sukrosa ber-
pengaruh terhadap pembentukan alginat.
Dari Gambar 1 dapat dilihat kecenderungan
bahwa konsentrasi alginat dan massa kering
sel cenderung meningkat dengan meningkat-
nya konsentrasi sukrosa.

Dari Tabel 1, 2 dan 3 dapat dilihat bahwa
residu gula kultur bakieri P. aeruginosu
dalam medium A, B dan C cenderung turun
dengan bertambahnya lama inkubasi. Hal ini
menunjukkan bahwa sukrosa yang diberikan
dimanfaatkar oleh bakteri P aeruginosa
sebagai sumber energi yang dapat diubah
menjadi alginat.

mucoid cenderung lebih kecil dibandingkan
dengan jumlah sel nonnwicoid.  Hal ini
disebabkan karena selain untuk umbuh sel
mucoid  membutubkan  energi  tambahan
untuk membuat  gen mucoid, karena gen
inilah yang bertugas untuk mensintesa DNA,
enzim dan alginat, sehingga pertumbuhannya
menjadi febih lambat dibandingkan dengan
sel nonmucoid yang membutuhkan energi
hanya untuk fumbuh sehingga pertumbuhan-
nya sangal cepat.

Hasil pengukuran ptl akhir untuk ketiga
Jenis miedium cenderung stabil sekitar 7-8.
Stabilnya nilai pH ini belum  diketahui
dengan jelas penyebabnya, Hal ini diduga
mungkin sclama proses fermentasi terjadi
suatu reaksi yang bersifat sebagai buffer
yang  dapat menedratkan  ptay bahkan
menaikan pil kultur fermentasi.
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3 5 7 9 11 13 15 18

22 26 30 36 42 48 72

96

Lama fnkubasi (jam)

—[K] Mediun A [K] Medium B --[K] Medium C
~~[m] Medium A ==[m} Medium B —[m] Medium C

Gambar |
dalam kultur cair £. aeruginosa.

Pengaruh konsentrasi sukrosa terhadap
efisiensi nutrient menjadi alginat (y,,) dan
menjadi biorassa (Y,,).

Pengukuran Y, bertujuan untuk mem-
perlihatkan  bahwa dalam pembentukan
produk oleh bakteri, merupakan proses
biokonversi dengan nutrien di dalam medium
yang diumpankan dikonversi menjadi produk
metabolit, Sedangkan vy,, menyatakan
efisiensi konversi nutrien menjadi biomassa,
mempunyai ftujuan yang sama dengan
pengukuran Y. o

Hasil pengukuran y,, dan y,, dapat dilihat
pada Tabel 4,

Dari Tabel 4 dapat terlihat kecenderungan
bahwa semakin tinggi konsentrasi sukrosa
semakin rendak tingkat efisiensi konversi
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Hubungan lama inkubasi dengan koosentrasi alginal dun massa kering sel

nutrien menjadi alginat dan biomassa. Nilai
Yos Yus cenderung menurun  kemudian
akhirnya konstan. Konstannya pembentukan
produk dan biomassa dapat disebabkan oleh
kekurangan nutrien dalam medium. i

Dari kedua hal ini yaitu nilai Yo dan y,,,
ternyata medium yang sama memiliki nilai
Yo dan y,,, yang sama. Hal ini menunjukkan
bahwa konversi substratnya seimbang untuk
produk dan biomassa. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa kultur dengan
produksi alginat yang tinggi belum tentu
mempunyai  efisiensi  konversi  nutrien
menjadi - pobisakarida  yang  tinggi  pula,
Dengan kata lain semazkin tinggi konsentrasi
sukrosa tidak menjadikan produksi alginat
semakin ¢fisien dari pada hasil penelitian ini.

Butetin

Tabel

La.
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(ja

Rata

kesi
aert
hass
suki
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sen
reig
met
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Tabel 4. Hasil pengukuran efisiensi konversi nutrien menjadi alginat (¥,.} dan menjadi
biomassa (Y,,) dalam kultur P. aeruginosa..
inlﬁlnl;;lsi 2 produk/ 2 substrat 2 biomassa £ 2 substrat
(jam) Yoy A y,, B Yy, © Yoo A Y., B y, C
3 0,177 1.000 0.019 1.588 1441 0.894
7 0,857 0,569 0,059 2.071 1018 0.448
9 0,484 0.383 0,024 1.742 0.557 0,199
11 0,375 0.174 (.031 (1,844 0,236 0,196
13 0.275 0.113 0.022 1.247 (.202 0.184
15 0275 0,087 0.032 0.544 0.145 0,174
I8 0,293 0,047 0,065 0.6039 0112 0,144
22 0.092 0,146 0,072 0,720 02106 0,141
20 0,256 0,066 0.038 0.701 0217 G112
30 (4,093 0.106 (1,044 1,091 (0,489 0.136
36 0.364 0.043 0.060 0.348 0.150 (.51
42 0,079 0.038 0.039 (.300 0,122 0.432
48 0.107 0.051 0.137 (0.492 0.126 0.527
72 0.347 0.071 (47 (3,298 0.124 0.508
96 0,249 0,084 0,180 0,194 0,160 0,697
Rata-rata 0,322 £0.257 | 0.199£ 0,257 | 0.089£ 0043 | 0.8552 0550 | 035420374 | 0354+ 0.232

Kesimpulan dan Saran

Dari hasil penelitian ini dapat diambil
kesimpulan bahwa: bakieri Psewdomonas
aeruginosa dapat digunakan sebagal peng-
hasil alginat, semakin tinggi konsentrasi
sukrosa semakin tingpgi pula konsentrasi
alginat dan massa kering sel. Sabaliknya
semakin tinggi konsentrasi sukrosa semakin
rendah  nilai  efisiensi  konversi  nutrien
menjadi alginat (y,,) dan biomassa Yas)-
Dengan katz lain konsentrasi sukrosa 1%
lebik efisien dibandingkan dengan konsen-
wasi sukrosa 2.5% dan 3.5%. Sedangkan
perfakuan yang memberikan hasil alginat
terbesar  adalah  medium  C  (konscniras:
sukrosa 3.5%) dengan lama inkubasi [8-22
jam.

Sebagai saran sebatknya penelitian ins
dilanjutkan untuk mengisolasi bentuk mucoid
dari spesies P aeruginosa d an meneniukan

kondisi optimum suhu dan agiiasi selama
fermentasi, agitasi selama sentrifugasi untuk
memisahkan scl dan alginat dari kulur serta
perbandingan bahan pengeksirak  alginat
{ctanol absolut) yang digunakan. Dalam
rangka efisiensi biaya, ada baiknya dicoba
pemanfaatan  limbah  yang  mengandung
sukrosa seperti tetes 1ebu  (molase) dan
sejenisnya sebagai sumber karbon  dan uji
aplikasi pada produk perikanan.
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